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ABSTRAK 

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok Petani Smart Hidroponik yaitu mahalnya biaya produksi, 
analisis usaha tani dan pemasaran hasil panen. Biaya produksi yang mahal disebabkan oleh mahalnya 
harga nutrisi yang tersedia Kota Tarakan dan membutuhkan waktu yang lama hingga panen sehingga 
penggunaan listrik cukup tinggi. Pengabdian ini bertujuan untuk menerapkan teknologi formulasi nutrisi 
esensial hidroponik untuk mengurangi biaya produksi hidroponik dan membantu dalam perhitungan 
keuntungan serta mempercepat penjualan hasil panen. Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Kelompok 
Petani Smart Hidroponik Kelurahan Kampung 1. Kecamatan Tarakan Tengah, Kota Tarakan, 
Kalimantan Utara. Kegiatan PKM terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu survey, sosialisasi, pelatihan 
pembuatan nutrisi esensial hidroponik, pelatihan analisis usaha tani, pendampingan pemasaran hasil 
panen, serta evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program oleh kelompok tani. Hasil kegiatan PKM 
yaitu kelompok tani mampu membuat nutrisi esensial hidroponik sendiri, meningkatnya proses 
pemasaran dan meningkatnya keuntungan hasil panen sayuran hidroponik. 
 
Kata kunci: hidroponik; hortikultura; nutrisi 
 

ABSTRACT 
The problems faced by the Smart Hydroponic Farmer group are the high cost of production, analysis of 
farming, and marketing of crops. The high cost of production is caused by the nutrients available in 
Tarakan City, which are expensive and take a long time to harvest, so the use of electricity is quite high. 
This service aims to apply hydroponic essential nutrient formulation technology to reduce hydroponic 
production costs and assist in calculating profit, and accelerating crop sales. This PKM activity was 
carried out in the Smart Hydroponic Farmers Group, Kampung 1 Village, Central Tarakan District, 
Tarakan City, North Kalimantan. PKM activities are divided into several stages, namely surveys, 
socialization, training on making hydroponic essential nutrients, training on farming analysis, marketing 
assistance for crops, and evaluating the program's implementation and sustainability by farmer groups. 
The result of PKM activities is that this farmer group is able to make their own hydroponic essential 
nutrients, improve the marketing process and increase profits from hydroponic vegetable plants. 
 
Keywords: hydroponic; horticulture; nutrition 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris 
yang memiliki tanah yang subur dan dapat 
ditanami berbagai macam jenis tanaman. 
Pertanian di Indonesia merupakan sektor 
unggulan dan menjadi penghasil devisa negara 
yang besar setelah tambang (Merry et al., 2015). 
Salah satu Kota yang memiliki keunggulan 
dalam bidang pertanian adalah Kota Tarakan 
Provinsi Kalimantan Utara 

Kota Tarakan yang terletak di Provinsi 
Kalimantan Utara merupakan pulau dengan 
luas wilayah ± 250 km2, yang memiliki 5 

Kecamatan Yaitu Kecamatan Tarakan Utara, 
Kecamatan Tarakan Barat, Kecamatan 
Tarakan Tengah, dan Kecamatan Tarakan 
Timur (BPS Kota Tarakan, 2019). Kota Tarakan 
memiliki keunggulan pertanian dan perikanan. 
Pada bidang pertanian, kota Tarakan mampu 
membudidaya tanaman hortikultura yang 
mampu mencukupi kebutuhan pangan, akan 
tetapi saat ini Kota Tarakan memiliki kendala 
dalam membudidayakan tanaman. 

Kendala yang dihadapi pertanian di 
Kota Tarakan yaitu semakin banyak jumlah 
manusia yang sehingga lahan pertanian 
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semakin sempit dikarenakan alih fungsi lahan 
yaitu perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
pemukiman, sarana bermain, tempat 
peribadatan dan yang lainnya (BPS Kota 
Tarakan, 2019). Salah satu cara dalam 
mengatasi kendala penyempitan lahan untuk 
memenuhi kebutuhan pangan di Kota Tarakan 
yaitu penamanan tanaman pertanian 
menggunakan sistem hidroponik.   

Hidroponik adalah sistem pertanian 
budidaya tanpa menggunakan media tanah 
dengan demikian penanaman tanaman 
menggunakan hidroponik yaitu menggunakan 
air sebagai media dalam menggantikan tanah 
(Nora et al., 2020). Penggunaan hidroponik 
dapat membudidayakan tanaman di lahan 
sempit seperti pekarangan rumah, atap rumah 
maupun pada lahan lainnya (Fathoni, 2020). 

Penanaman menggunakan sistem 
hidroponik di Kota Tarakan merupakan salah 
satu metode dalam memenuhi kebutuhan 
pangan khususnya tanaman hortikultura 
Murtilaksono et al., 2021). Tanaman 
Hortikultura yang dapat ditanam menggunakan 
metode hidroponik seperti bayam merah, 
bayam hijau, selada, kangkung, pakcoi, chaisim, 
dan seledri (Isnaeni, 2021).  

Penanaman menggunakan sistem 
hidroponik dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan karena tidak menggunakan 
pestisida selama melakukan budidaya (Wahyu 
et al., 2021). Penggunaan nutrisi pada tanaman 
budidaya hidroponik berbeda dengan budidaya 
dengan tanaman budidaya media tanah 
(Wahyuningsih & Fajriani, 2016). Nutrisi yang 
digunakan pada budidaya hidroponik berasal 
dari hasil olahan berbagai macam pupuk 
anorganik dan biasanya disebut pupuk AB mix 
(Eoh et al., 2019). Pupuk AB mix adalah pupuk 
yang terdiri dari campuran nutrisi A dan nutrisi 
B dan diberikan kepada tanaman budidaya 
hidroponik (Yama & Kartiko, 2020).  

Hasil wawancara yang dilakukan di 
kelompok petani Smart Hidroponik di Kelurahan 
Kampung 1 mengatakan bahwa pemberian 
nutrisi AB mix yang tersedia di Kota Tarakan 
memiliki harga jual yang tinggi sehingga 
berdampak kepada tingginya biaya produksi 
dan hasil panen tanaman hortikultura sistem 
hidroponik memiliki bobot segar yang tidak 
terlalu besar jika dibandingkan dengan 
budidaya hortikultura mengunakan media tanah. 
Pada kegiatan PKM ini kami memperkenalkan 
teknologi formulasi nutrisi hidroponik kepada 
masyarakat Kota Tarakan khususnya pada 
kelompok Petani Smart Hidroponik. Adanya 
inovasi penerapan nutrisi esensial hidroponik 
yang diracik  dengan kandungan nutrisi A dan 
nutrisi B berupa dapat mempercepat umur 

panen dan menambah bobot sayuran 
hidroponik. 
 
METODE 
 Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat dilaksanakan di Kelompok Petani 
Smart Hidroponik Kelurahan Kampung 1/Skip, 
Kecamatan Tarakan Tengah, Kota Tarakan, 
Kalimantan Utara. Kegiatan PKM terbagi 
menjadi menjadi beberapa tahapan kegiatan 
yaitu survei, sosialisasi, pelatihan pembuatan 
nutrisi esensial hidroponik, pelatihan analisis 
usaha tani, pendampingan pemasaran hasil 
panen, serta evaluasi pelaksanaan dan 
keberlanjutan program oleh kelompok tani. 
Program PKM akan dilaksanakan selama 8 
bulan. 
1. Survei 

Kegiatan Survei dilakukan untuk 
mengetahui keadaan awal dalam kegiatan 
hidroponik. Kegiatan survei ini juga 
dilakukan analisis permasalahan yang 
dihadapi oleh kelompok tani dalam 
kegiatan hidroponik. 
 

2. Sosialisasi 
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk 
diskusi interaktif langsung dengan 
kelompok petani Smart Hidroponik 
sebagai mitra PKM, dengan melakukan 
kegiatan sosialisasi tim PKM dapat 
mengerumuskan masalah yang terdapat 
di kelompok petani Smart Hidroponik. 
 

3. Pelatihan Pembuatan Nutrisi Esensial 
Hidroponik 
Pelatihan pembuatan nutrisi esensial 
hidroponik ini dilakukan dengan 3 tahapan 
yaitu meracik sendiri nutrisi esensial 
hidroponik, kemudian meracik nutrisi 
esensial hidroponik bersama tim PKM dan 
tahapan terakhir meracik nutrisi esensial 
hidroponik dengan mitra PKM yaitu 
Kelompok Petani Smart Hidroponik.  
 

4. Pelatihan Analisis Usaha Tani 
Proses perhitungan yang biasa digunakan 
dalam analisis hasil usaha: 

• Total Investasi 
Untuk menghitung total investasi 
yang ditanamkan oleh petani 
hidroponik digunakan rumus sebagai 
berikut: 
TI = MT + MK (Normansyah et al., 
2014) 
Dimana: TI = Total investasi, MT = 
Modal Tetap, MK = Modal Kerja 
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• Total Biaya/Total Cost (TC) 
Total biaya adalah jumlah dari biaya 
tetap dan biaya tidak tetap.  
TC = FC + VC (Chasanah, 2019) 
Dimana: TC = Total Cost (total biaya), 
FC = Fixed Cost (biaya tetap), VC 
=Variable Cost (biaya tidak tetap) 
 

• Total Penerimaan (TR) 
Penerimaan usaha sayuran 
hidroponik adalah perkalian antara 
produksi sayuran hidroponik yang 
diperoleh dengan harga jual sayuran 
hidroponik. Total penerimaan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
TR = Y x Py (Subeni, 2022) 
Dimana: TR = Total Penerimaan 
produksi sayuran hidroponik, Py = 
Harga jual sayuran hidroponik, Y = 
Produksi sayuran hidroponik 
 

• Pendapatan (Pd) 
Pendapatan usaha sayuran 
hidroponik merupakan selisih antara 
penerimaan dan semua biaya. 
Pendapatan usaha sayuran 
hidroponik dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Pd = TR – TC (Kinanti et al., 2019) 
Dimana: Pd = Pendapatan, TR = Total 
Penerimaan (total revenue), TC = 
Total Biaya (total cost) 
 

• Return Cost of Ratio (RCR) 
Analisis RCR merupakan 
perbandingan (ratio atau nisbah) 
antara penerimaan (revenue) dan 
biaya. Dapat dinyatakan dalam rumus 
sebagai berikut: 
RCR = TR / TC (Paoki et al., 2021) 
Dimana: RCR = Return Cost of Ratio, 
TR = Total Penerimaan (revenue) 
TR = Y x Py 
TC = FC + VC (Tiyas & Samudi, 2021) 
Keterangan: 
R/C > 1, usaha tani untung 
R/C < 1, usaha tani rugi 
R/C = 1, usaha tani seimbang (tidak 
untung/tidak rugi) 
Perhitungan RCR dan BCR adalah 
sama hanya penamaannya saja yang 
berbeda. Benefit Cost of Ratio (BCR) 
adalah perbandingan antara 
pendapatan kotor dengan biaya total 
yang dikeluarkan. Analisis ini 
digunakan untuk melihat kelayakan 
usaha yang dilakukan. 
 

5. Pendampingan Pemasaran Hasil Panen 
Pemasaran hasil panen merupakan 

kegiatan utama dalam proses budidaya 
tanaman tanaman, apabila tidak dilakukan 
pemasaran maka tidak akan mendapatkan 
keuntungan dari hasil budidaya tanaman 
yang sudah ditanam. Kegiatan 
pendampingan pemasaran hasil panen 
dilakukan  
 

6. Evaluasi Pelaksanaan dan 
Keberlanjutan Program 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk menilai pada 
sesuatu kegiatan untuk memberikan umpan 
balik bagi peningkatan kualitas kinerja kegiatan 
tersebut. Tujuan evaluasi yaitu untuk 
mendapatkan informasi dan menarik pelajaran 
dari pengalaman mengenai pengelolaan suatu 
program (keluaran, manfaat, dan dampak) baik 
dari program yang baru selesai maupun yang 
sudah berfungsi, sebagai umpan balik bagi 
pengambilan keputusan untuk perencanaan 
program selanjutnya. Keberlanjutan  
merupakan pemeliharaan atau pengaruh 
tambahan perubahan positif yang dihasilkan 
oleh program sesudah program PKM selesai 
dilaksanakan. Melalui tindakan keberlanjutan 
diharapkan program dapat dilanjutkan baik oleh 
Kelompok Tani. Fokus utama evaluasi 
pelaksanan dan keberlanjutan dari program 
PKM di Kelompok Petani Smart Hidroponik 
Kelurahan Kampung 1/Skip, Kecamatan 
Tarakan Tengah, Kota Tarakan, Provinsi 
Kalimantan Utara 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di 
lakukan di di JL.AMD RT 10 Kelurahan 
Kampung Satu Skip Kecamatan Tarakan 
Tengah Kota Tarakan Provinsi Kalimantan 
Utara yang memiliki 8 anggota dengan 
hidroponik di pekarangan rumahnya masing-
masing. Kegiatan di mulai dari survei kegiatan, 
sosialisasi kegiatan, pelatihan pembuatan 
nutrisi esensial hidroponik, pelatihan analisis 
usaha tani, pendampingan pemasaran hasil 
panen dan evaluasi pelaksanaan dan 
keberlanjutan program. Secara rinci akan 
dijelaskan sebagai berikut : 

1. Survei kegiatan 
Kegiatan pertama dalam kegiatan PKM 

yaitu survei kegiatan. Survei kegiatan dilakukan 
untuk mengetahui keadaan hidroponik di 
kelompok tani Smart Hidroponik. Hasil diskusi 
yaitu terdapat beberapa permasalahan dalam 
kegiatan hidroponik : 

1. Mahalnya biaya produksi dalam 
kegiatan hidroponik 

2. Strategi pemasaran sayuran 
hidroponik masih sederhana 

3. Rendahnya hasil panen sayuran 
hidroponik 
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Gambar 1. Survei Kegiatan 

(Dokumentasi Pribadi) 
 

2. Sosialisasi kegiatan 
Sosialisasi kegiatan PKM dilakukan 

setelah mengetahui permasalahan dalam 
kegiatan hidroponik pada saat kegiatan survei. 
Hasil kegiatan sosialisasi PKM dengan 
Kelompok Tani Smart Hidopronik yaitu 

1. Pelatihan pembuatan nutrisi 
esensial hidroponik 

2. Pelatihan analisis usaha tani 
3. Pendampingan pamasaran hasil 

panen 

 
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan 

(Dokumentasi Pribadi) 
 

3. Pelatihan Pembuatan Nutrisi 
Esensial Hidroponik 
Kegiatan utama dalam kegiatan PKM 

ini adalah pembuatan nutrisi esensial 
hidroponik. Nutrisi hidroponik terdiri dari nutrisi 
A dan nutrisi B, nutrisi ini mudah ditemukan di 
toko pertanian yang khusus menjual pupuk 
hidroponik. Kandungan nutrisi A terdiri dari 
unsur hara makro yaitu Kalium Nitrat (KNO3), 
Kalium Sulfat dan Kalsium Nitrat dan unsur 
hara mikro yaitu Fe-6%. Kandungan nutrisi B 
terdiri unsur hara makro yaitu MKP, MAG-S, 
MAP, MKP, FLEX-G dan unsur mikro yaitu 
Vitaflex. Nutrisi esensial hidroponik yang dibuat 
kemudian ditambahkan air sebanyak 5L dan 
diberikan kepada sayuran hidroponik sesuai 
umur sayuran hidroponik (Gambar 3) 

 
Gambar 3. Nutrisi esensial AB mix 
hidroponik (Dokumentasi Pribadi) 

 
Tahapan pertama dalam pembuatan 

nutrisi esensial hidroponik yaitu membuat 
nutrisi secara pribadi untuk mempersiapkan 
nutrisi selama kegiatan PKM berlansung 
(Gambar 4).  

 
Gambar 4. Peracikan Nutrisi esenssial 

hidroponik Sendiri (Dokumentasi Pribadi) 
 

Selain membuat sendiri, pembuatan 
nutrisi esensial hidroponik juga dilakukan 
Bersama tim PKM hidroponik (Gambar 5) 

 
Gambar 5. Peracikan Nutrisi esenssial 

hidroponik bersama tim PKM 
(Dokumentasi Pribadi) 

 
Pada Gambar 6. merupakan 

pembuatan nutrisi esensial Bersama ketua dan 
anggota hidroponik. Pembuatan nutrisi 
dilakukan hingga beberapa kalian kelompok 
tani mampu membuat nutrisi esensial 
hidroponik sendiri. 
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Gambar 6. Peracikan Nutrisi esenssial 
hidroponik bersama ketua dan anggota 

hidroponik (Dokumentasi Pribadi) 
 

4. Pelatihan Analisis Usaha Tani 
Kegiatan pelatihan analisis usaha tani yang 
dilakukan oleh tim PKM untuk membantu 
kelompok tani Smart hidroponik dalam 
menghitung keuntungan dalam usaha 
hidroponiknya (Gambar 7). 

 
Gambar 7. Pelatihan analisis usaha tani 
bersama ketua dan anggota hidroponik 

(Dokumentasi Pribadi) 
 

Hasil kegiatan PKM dalam menghitung 
analisis usaha tani yaitu kelompok tani ini 
memiliki 5 hidroponik yang tersedia di masing-
masing pekarangan rumahnya. Setiap tempat 
hidroponik memiliki 1000 lubang tanam. Setiap 
tempat hidroponik menanam 1 jenis tanaman. 
Benih yang ditanam yaitu selada, bayam, 
kangkung, pakcoy, chaisim.  

Sistem tanam yang ditanam oleh 
kelompok tani ini yaitu penanaman 200 lubang 
tanam setiap 5 hari sekali, dengan asumsi 
panen berkala setiap 5 hari sekali. Pemasaran 
dilakukan di sekitar tempat hidroponik, pasar-
pasar terdekat dan setelah kegiatan PKM juga 
dilakukan pemasaran melalui media sosial.   
Waktu panen tanaman hidroponik sebelum 
pemberian nutrisi esensial lebih lama jika 
disbandingkan dengan setelah pemberian 
nutrisi esensial. Hal ini tertera pada Tabel 1 dan 
Tabel 2. 
Tabel 1. Waktu Tanam dan Panen Hidroponik 

tidak menggunakan Nutrisi Esensial 
Hidroponik 

Sayuran Waktu Pindah Tanam Waktu Panen 

Selada 14 HSPT 60 HSPT 

Kangkung 7 HSPT 35 HSPT 

Bayam 7 HSPT 35 HSPT 

Pakcoi 7 HSPT 45 HSPT 

Chaisim 7 HSPT 45 HSPT 

 
Tabel 2. Waktu Tanam dan Panen Hidroponik 

menggunakan Nutrisi Esensial Hidroponik 

Sayuran Waktu Pindah Tanam Waktu Panen 

Selada 14 HSPT 50 HSPT 

Kangkung 7 HSPT 30 HSPT 

Bayam 7 HSPT 30 HSPT 

Pakcoi 7 HSPT 40 HSPT 

Chaisim 7 HSPT 40 HSPT 

 
Tabel 2. menunjukan bahwa 

pemberian nutrisi esensial hidroponik dapat 
mempercepat waktu panen (Tabel 1), dimana 
hasil panen selada lebih cepat panen 10 hari, 
hasil panen kangkung lebih cepat panen 5 hari, 
hasil panen bayam lebih cepat panen 5 hari, 
hasil panen pakcoi lebih cepat panen 5 hari, 
hasil panen chaisim lebih cepat panen 5 hari. 
Hal ini disebabkan karena untuk kandungan 
unsur hara (kandungan AB Mix) yang diracik 
pada nutrisi esensial lebih efisien karena sesuai 
kebutuhan nutrisi tanaman hidroponik.  Hal ini 
juga sejalan dengan hasil penelitian (Siregar, 
2018) menyatakan bahwa penggunaan nutrisi 
AB mix pada tanaman sawi dapat 
mempercepat panen sawi selama 5 hari. 

Setelah tanaman sayuran hidroponik 
dipanen maka tahap selanjutnya adalah 
penjualan sayuran hidroponik. Sistem 
penjualan sayuran hidroponiknya dibentuk 
menjadi bucket untuk meningkatkan daya tarik  
sayuran hidroponik ke pembeli, sehingga 
penjualan sayuran hidroponik semakin cepat 
terjual  dan bisa menanam Kembali dengan 
cepat. Secara lengkap terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penjualan Sayuran Hidroponik 

Sayuran Harga 1 
Bucket 

Jumlah 
Netpot 

Jumlah 
Netpot 

Harga 
Penjualan 

Selada Rp 10.000 2 1000 Rp 5.000.000 

Kangkung Rp 10.000 4 1000 Rp 2.500.000 

Bayam Rp 10.000 4 1000 Rp 2.500.000 

Pakcoi Rp 10.000 4 1000 Rp 2.500.000 

Chaisim Rp 10.000 4 1000 Rp 2.500.000 

 
Tabel 3. Menujukkan bahwa penjualan 

sayuran hidroponik dijual dengan dibentuk 
menjadi bucket dengan harga jual Rp 10.000. 
Tanaman selada satu bucket berisi 2 netpot 
apabila jumlah netpot 1000 penghasilan yang 
didapatkan berjumlah Rp 5.000.000. Tanaman 
kangkung satu bucket berisi 4 netpot apabila 
jumlah netpot 1000 penghasilan yang 
didapatkan berjumlah Rp 2.500.000. Tanaman 
bayam satu bucket berisi 4 netpot apabila 
jumlah netpot 1000 penghasilan yang 
didapatkan berjumlah Rp 2.500.000. Tanaman 
pakcoi satu bucket berisi 4 netpot apabila 
jumlah netpot 1000 penghasilan yang 
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didapatkan berjumlah Rp 2.500.000. Tanaman 
chaisim satu bucket berisi 4 netpot apabila 
jumlah netpot 1000 penghasilan yang 
didapatkan berjumlah Rp 2.500.000. 

Untuk mengetahui keuntungan 
penjualan tanaman sayuran hidroponik maka 
perlu melakukan perhitungan biaya produksi. 
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan 
oleh petani untuk proses produksi usahanya 
yang dimulai sejak pengolahan lahan sampai 
pada saat siap untuk dijual.  Biaya produksi 
meliputi biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya 
tidak tetap (Variable Cost). Biaya tetap (Fixed 
Cost) adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
petani tanpa dipengaruhi besar atau kecilnya 
produksi. Biaya tidak tetap atau biaya variabel 
adalah biaya yang dikeluarkan petani 
tergantung dari besar atau kecilnya produksi 
(Ekaria, 2019). Biaya tetap pada kegiatan PKM  
ini yaitu peralatan hidroponik dan biaya tidak 
teap pada kegiatan PKM ini yaitu biaya listrik, 
benih, biaya tanam, nutrisi dan tenaga kerja. 
Oleh karena itu, untuk melihat pengeluaran 
yang berupa biaya tetap dan biaya tidak tetap 
pada tanaman sayuran Hidroponik secara 
lengkap terdapat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Biaya Produksi Sayuran Hidroponik 

Sayuran Biaya Tetap Biaya Tidak 
Tetap 

 Total Biaya 
Produksi 

Selada Rp 200.000  Rp 950.000 Rp 1.150.000 

Kangkung Rp 200.000 Rp 400.000 Rp 650.000 

Bayam Rp 200.000 Rp 400.000 Rp 650.000 

Pakcoi Rp 200.000 Rp 550.000 Rp 750.000 

Chaisim Rp 200.000 Rp 550.000 Rp 750.000 

 
Tabel 4. menyatakan bahwa total biaya 

produksi tananam selada sebesar Rp 
1.150.000. Total biaya produksi tananam 
kangkung sebesar Rp 650.000. Total biaya 
produksi tananam bayam sebesar Rp 650.000. 
Total biaya produksi tananam pakcoi sebesar 
Rp 750.000. Total biaya produksi tananam 
chaisim sebesar Rp 750.000.  

Tahap selanjutnya setelah kita 
mengetahui penjualan sayuran hidroponik dan 
biaya produksi hidroponik, maka kita dapat 
menghitung keuntungan dari budidaya sayuran 
hidroponik. Keuntungan budidaya didapatkan 
dari perhitungan dari total penjualan dikurangi 
biaya produksi. Hal ini tertera pada Tabel 5. 
Tabel 5. Keuntungan Hasil Panen Hidroponik 

Sayuran Total 
Penjualan 

Biaya 
Produksi 

Keuntungan 

Selada Rp 5.000.000 Rp 1.150.000 Rp 3.850.000 

Kangkung Rp 2.500.000 Rp 650.000 Rp 1.850.000 

Bayam Rp 2.500.000 Rp 650.000 Rp 1.850.000 

Pakcoi Rp 2.500.000 Rp 750.000 Rp 1.750.000 

Chaisim Rp 2.500.000 Rp 750.000 Rp 1.750.000 

 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa 
keuntungan yang didapatkan dari selada yaitu 
sebesar Rp 3.850.000. Keuntungan yang 
didapatkan dari kangkung yaitu sebesar Rp 
1.850.000. Keuntungan yang didapatkan dari 
bayam yaitu sebesar Rp 1.850.000. 
Keuntungan yang didapatkan dari pakcoi yaitu 
sebesar Rp 1.750.000. Keuntungan yang 
didapatkan dari chaisim yaitu sebesar Rp 
1.750.000. 

Tahap terakhir pada kegiatan PKM ini 
adalah menghitung R/C Ratio. Perhitungan R/C 
Ratio adalah untuk mengetahui perbandingan 
antara penerimaan dengan biaya yang 
dikeluarkan dalam usahatani selada hidroponik 
ini.  Dengan pengertian apabila nilai R/C ratio 
lebih kecil dari 1, maka usaha tidak 
menguntungkan dan tidak layak untuk 
diusahakan, apabila nilai nya sama dengan 1, 
maka usahatani tersebut tidak menguntungkan 
dan tidak pula rugi, sedangkan apabila lebih 
besar daripada 1 maka usahatani 
menguntungkan dan layak diusahakan (Kinanti 
et al., 2019). Hal ini tertera pada Tabel 6. 

Tabel 6. Perhitungan R/C Ratio Hidroponik 

Sayuran Nilai R/C Ratio 

Selada 4,35 

Kangkung 3,85 

Bayam 3,85 

Pakcoi 3,33 

Chaisim 3,33 

 
Tabel 6. Menunjukan bahwa nilai R/C 

ratio pada tanaman selada menunjukkan nilai 
4,35. Tanaman kangkung menunjukkan nilai 
3,85. Tanaman bayam menunjukkan nilai 3,85. 
Tanaman pakcoi menunjukkan nilai 3,33. 
Tanaman chaisim menunjukkan nilai 3,33. 
Semua tanaman hidroponik yang 
menggunakan nutrisi hidroponik menunjukkan 
R/C Ratio >1, hal berdampak kepada 
peningkatkan nilai ekonomi kelompok tani ini 
 

5. Pendampingan Pemasaran Hasil 
Panen 
Permasalahan yang kedua yang 

dimiliki oleh kelompok tani smart hidroponik 
yaitu proses kegiatan pemasaran hasil panen. 
Selama ini pemasaran hasil panen berjalan 
dengan lambat hingga banyak hasil panen tidak 
habis terjual sehingga banyak sayuran yang 
mengalami kebusukan. Pelatihan kegiatan 
pemasaran pada PKM ini (Gambar 8) dilakukan 
membantu kelompok tani dalam penjualan 
sayuran hidroponik. Kegiatan pemasaran ini 
diajarkan bagaimana metode pemasaran yang 
cepat dan efisien dalam penjualan sayuran 
hidroponik sehingga sayuran hidroponik dapat 
terjual dengan cepat. 
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Gambar 8. Pelatihan pemasaran bersama 

ketua, anggota hidroponik dan Ibu PKK 
sekitar tempat PKM (Dokumentasi Pribadi) 

 
Selain itu tim PKM juga melakukan 

pembuatan Instagram (Gambar 9) untuk 
membantu dalam kegiatan pemasaran. Nama 
Instagram yaitu smarthidroponik. Adanya 
pembuatan instragram, pemasaran sayuran 
hidroponik semakin cepat dan semakin banyak 
pembeli yang membeli sayuran hidroponik. 
Adanya media sosial ini pemasaran semakin 
cepat dan terjadi peningkatan ekonomi di 
kelompok tani smart hidroponik 

 
Gambar 9. Media Sosial hidroponik  

(Dokumentasi Pribadi) 
 

6. Evaluasi Pelaksanaan dan 
Keberlanjutan Program 
Pada tahap terakhir dari kegiatan 

pelatihan ini adalah evaluasi kegiatan dan 
rencana tindak lanjut. Respon positif dan 
antusias para petani cukup baik, pelaksanaan 
pelatihan dan transformasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi nutrisi esensial hidroponik dari 
tim PKM berjalan dengan lancar.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan 
tim PKM adalah diskusi untuk mendapatkan 
informasi dari mitra pengabdian dalam hal ini 
kelompok tani Smart Hidroponik tentang 
peningkatan pengetahuan dan manfaat yang 
telah didapatkan dari kegiatan PKM ini.    

 

 
Gambar 10. Evaluasi PKM (Dokumentasi 

Pribadi) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Pengunaan nutrisi esensial hidroponik 
di kelompok tani Smart Hidroponik Kota 
Tarakan Kalimantan Utara mampu 
mempercepat umur panen tanaman hidroponik 
dan mampu menambah bobot tanaman 
hidroponik yang berdampak kepada 
keuntungan penjualan sayuran yang lebih 
banyak. Keuntungan sayuran meningkat pada 
sayur dalam sekali panen, pada sayur selada 
penghasilan meningkatkan menjadi Rp 
3.850.000, pada sayur kangkung meningkat 
menjadi Rp 1.850.000, pada sayur bayam 
meningkat menjadi Rp 1.850.000, pada sayur 
pakcoi meningkat menjadi Rp. 1.750.000, pada 
sayur chaisim meningkat menjadi Rp 1.750.000 
Hal ini bisa dilihat dari R/C ratio masing-masing 
komoditas. Nilai R/C ratio tanaman Selada 
Hidroponik yaitu 4,35. Nilai R/C ratio untuk 
tnaman kangkung hidroponik yaitu 3,85. Nilai 
R/C ratio untuk tanaman bayam hidroponik 
yaitu 3,85. Nilai R/C ratio untuk tanaman 
pakcoy hidroponik yaitu 3,33. Nilai R/C ratio 
untuk tanaman Chaisim hidroponik yaitu 3,33.  

 
Saran  
 Perlu dilakukan pemantauan secara 
berkala untuk mengetahui kegiatan PKM tetap 
membuat nutrisi esensial hidroponik sendiri dan 
kegiatan pemasaran sayuran hidroponik 
sehingga Ketika kegiatan PKM telah berakhir 
kelompok tani smart hidroponik mampu 
meningkatkan perekonomiannya. 
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